BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Akustik Pada Ruang Kuliah FST-08 UINSU

dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada penelitian tingkat kenyamanan akustik yang dilakukan di ruang kuliah
FST-08 UINSU Medan dilakukan pada 30 titik ukur yang berjarak 1,2 meter
antara titik satu dengan titik yang lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diperoleh data hasil pengukuran bising latar belakang adalah
48,346 dB saat ruangan terbuka dan 42,788 dB saat ruangan tertutup. Hasil
pengukuran tingkat tekanan bunyi pada ruangan dengan intensitas bunyi 90
dB dan frekuensi 500 Hz adalah 55,318 dB pada saat ada mahasiswa dan
52,612 dB saat tidak ada mahasiswa. Sedangkan hasil pengukuran waktu
dengung pada ruangan adalah 1,36 detik saat menggunakan rumus Sabine dan
1,18 detik saat percobaan. Nilai waktu dengung pada ruangan ini belum
memenuhi standar menurut SNI-03-6386-2000 sehingga perlu dilakukan
adanya treatment pada ruangan.

2. Pada penelitian ini dilakukan treatment pada ruangan menggunakan kotak
karton gelombang sebagai bahan material akustik yang memiliki koefisien
serap (o) 0,531 dengan luas 22,93 m?. Dengan dilakukannya treatment pada
ruangan ini nilai kebisingan pada ruangan mengalami penurunan. Nilai tingkat
tekanan bunyi pada ruangan setelah adanya treatment pada saat ada
mahasiswa adalah 47,81 dB dan nilai tingkat tekanan bunyi pada saat tidak
ada mahasiswa adalah 46,07 dB. Nilai waktu dengung setelah adanya
treatment pada ruangan menggunakan rumus Sabine juga mengalami
penurunan dari 1,36 detik menjadi 0,68 detik sehingga waktu dengung
ruangan menggunakan rumus Sabine setelah treatment sudah memenuhi
standar menurut SNI. Sedangkan nilai waktu dengung dengan percobaan juga
mengalami penurunan dari 1,18 detik menjadi 0,98 detik. Dari data tersebut
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menunjukkan bahwa kotak karton gelombang merupakan alternatif yang
cocok untuk dijadikan sebagai material akustik pada ruang.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melakukan pengukuran

yang lebih baik dan menggunakan variasi ketebalan bahan yang lebih variatif agar
hasil yang diperoleh lebih akurat dan dengan menggunakan bahan yang memiliki
nilai koefisien serap lebih tinggi dan menggunakan spesifikasi alat ukur Sound
Level Meter (SLM) yang lebih baik.
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